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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta t Te ت

 Sa  es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik dibawah) ح

 kha Kh Ka dan ha خ

 dal D De د 

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ 

 ra R Er ر

 Zai Z Set ز

 sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 dad Dl de (dengan titik di ض

bawah) 

 ta Th Te (dengan titi dibawah) ط

 za Zh Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 nun N En ن

 wau W we و

 Ha H Ha ه

 hamzah  apostrof ء

 Ya Y ya ي

 

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = ا ي   ai = أيَ   i = ا  

 u = أوَ   u = أوَ   u = أُ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

ي لةَ  اةٌَ جَم   mar’atun jamilah =   مَر 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

مَةُ   fatimah =   فاَط 
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4. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbana =  رَبَّناَ 

 al-birr =  الَ ب رّ 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

سُ   asy-syamsu =  الَشَّم 

جُلُ   ar-rajulu =   الَرَّ

يِّدَة   as-sayyidah =  الَسَّ

 Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh: 

 al-qamar =  الَ قمََر

ي ع  al-badi =  الَ بدَ 

 al-jalal = الَ جَلالَ 
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

تُ  ر   umirtu =  أمُ 

ءٌ   syai’un =    شَي 
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MOTTO 

 

 

“Usaha dan keberanian tidak cukup tanpa adanya tujuan dan arah 

perencanaan” 

(John F. Kennedy) 

 

 

“Bekerjalah untuk duniawi, seolah-olah kamu akan hidup selama-lamanya, 

dan bekerjalah untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan mati esok” 

(HR. Ibnu Umar ra.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

PERSEMBAHAN 

 

Dengan rasa terima kasih, saya persembahkan skripsi ini kepada: 

1. Kedua orang tua saya yaitu Ayah Meiyanto dan Ibu Sri Sumarni atas 

dukungan moral-moril serta do’a sehingga saya dapat meraih gelar sarjana. 

2. Keluarga besar bani wasrikin, yang selalu memotivasi dan mendukung dari 

segala aspek proses kuliah ini. 

3. Sahabatku sekaligus teman seperjuangan dalam meraih gelar sarjana ini, 

Mey Firza Yinta Tarani, terima kasih sudah menjadi teman, sahabat, 

sekaligus keluarga dalam suka duka proses studi ini dari awal hingga akhir. 

4. Ibu Dr. Esti Zaduqisti, M.Si, M.Ag, dosen pembimbing yang senantiasa 

memberikan saran, bimbingan dan pengarahan selama proses pembuatan 

skripsi dari awal hingga akhir. 

5. Ibu Dr. Tri Astuti Haryati, M.Ag, selaku dosen pembimbing akademik yang 

selalu memberikan bimbingan dan motivasi selama masa studi 

6. Keluarga besar SMK Gatra Praja Pekalongan, yang telah bersedia dan 

mendukung peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

ABSTRAK 

 

Alfalah, Zulfina. NIM 3518078. 2024. Bimbingan Karir Islami dalam 

Mengarahkan Pilihan Karir Siswa SMK Gatra Praja Pekalongan. Skripsi Program 

Studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Dr. Esti Zaduqisti, M.Si, M.Ag 

Kata kunci : Bimbingan Karir Islami, Pilihan Karir. 

 

Pilihan karir diartikan sebagai pengambilan keputusan untuk menentukan 

konsep dan merealisasikannya. Untuk dapat memilih keputusan yang tepat, 

individu harus dapat memahami potensi dirinya dan disesuaikan dengan pekerjaan 

yang diinginkan. Menguraikan informasi pekerjaan yang didapat, baik buruk dan 

hambatannya sesuai keadaan lingkungan individu serta memperhatikan dukungan 

untuk keberlangsungan dalam menjalani atau meraih pekerjaan tersebut. Melalui 

bimbingan karir islami yang diberikan guru bimbingan konseling memberikan 

pandangan dan bimbingan dalam berkarir, hingga karir yang dilalui dapat berjalan 

dengan baik dan sukses yang berpedoman pada al-qur’an dan hadist. Dengan kata 

lain bimbingan karir islami memberikan bimbingan untuk memahami diri sendiri, 

memahami potensi yang dimiliki atau kembali pada fitrahnya.  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pilihan karir siswa 

SMK Gatra Praja Pekalongan dan bagaimana proses bimbingan karir islami dalam 

mengarahkan pilihan karir siswa SMK Gatra Praja Pekalongan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pilihan karir siswa SMK Gatra PrajanPekalongan, 

dan untuk mengetahui proses bimbingan karir islamindalam mengarahkan pilihan 

karir siswa SMK Gatra Praja Pekalongan. rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah bagaimana pilihan karir siswa SMK Gatra Praja Pekalongan dan 

bagaimana proses bimbingan karir islami dalam mengarahkan pilihan karir siswa 

SMK Gatra Praja Pekalongan 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiannlapangan 

(fieldnresearch). Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bimbingan karir islami yang diterapkan di 

SMK Gatra Praja Pekalongan dilaksanakan dalam bentuk layanan bimbingan 

individu dan bimbingan kelompok. Disusun berdasarkan need assessment siswa, 

layanan bimbingan karir islami ini bertujuan untuk mengarahkan pilihan karir 

siswa, sehingga siswa memiliki kemampuan maupun ketrampilan dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan dan jabatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karir didefinisikan sebagai pekerjaan. Individu dapat dengan 

mudah mencapai kesuksesan karir apabila pekerjaan yang dilakukan sesuai 

dengan kemampuannya, sehingga individu dapat menguasai pekerjaannya 

dengan maksimal. Maka untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai, 

individu harus dapat menentukan pilihan karirnya dengan tepat. Untuk 

mengambil keputusan tersebut dibutuhkan bimbingan yang bertujuan 

untuk membimbing dan mengarahkan.1 

Bimbingan karir tidak hanya terfokus pada pemberian bimbingan 

profesi atau jabatan, tetapi lebih keNbagaimana membimbing siswa agar 

dapat mempersiapkanndiri untuk memasuki duniankerja. Bimbingan karir 

diharapkan dapat memfasilitasi perkembangan, eksplorasi, naspirasi, dan 

pengambilannkeputusan karir peserta didik. 2  Dengan demikian, 

diharapkan siswa mampu merencanakanNdan memilih karir atau jabatan 

(profesi). 

Dalam Islam, orang-orang beriman diperingatkan untuk mencari 

karir atau pekerjaan yang halal sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Karena seburuk-buruknya makhluk di sisi Allah adalah 

 
1Mamat Supriatna, Bimbingan Karir di SMK, (Bandung: Upi, 2009), hal. 21 
2 Qorifa Al Azyzyfa, Peran LayanannBimbingan dan Konseling dalamnPemilihan Karir 

pada Siswa SMA,nVol. 10, No. 1, Jurnal Empati, 2023, Hal. 114-124. 
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mereka yang tuli dan bisu (tidak menggunakan akalnya). Tersemat dalam 

QS. Al Israa’ (17) : 82: 

 

Artinya: “Dan kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al Qur’an tidaklah 

menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.”3 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa bimbingan akan berdampak 

positif bagi orang-orang yang mau belajar dan menggunakan akal 

pikirannya. Pola layanan bimbingan karir akan berpengaruh pada peran 

konselor dalam mengarahkan siswa untuk memutuskan pilihan karirnya. 

Pilihan karir diartikan sebagai pengambilan keputusan untuk 

menentukan konsep dan merealisasikannya. 4  Untuk dapat memilih 

keputusan yang tepat, individu harus dapat memahami potensi dirinya dan 

disesuaikan dengan pekerjaan yang diinginkan. Menguraikan informasi 

pekerjaan yang didapat, baik buruk dan hambatannya sesuai keadaan 

lingkungan individu serta memperhatikan dukungan untuk 

keberlangsungan dalam menjalani atau meraih pekerjaan tersebut. 

Siswa SMK Gatra Praja Pekalongan dalam menentukan karirnya 

masih belum memiliki pemahaman diri mengenai kemampuan minat dan 

bakatnya, kurangnya informasi mengenai jurusan atau bidang studi yang 

mereka jalani, berakibat pada ketidakpahaman mengenai jenis pekerjaan 

 
3Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kementrian Agama, 2000) 
4Mamat Supriatna, Bimbingan Karir di SMK, (Bandung: Upi, 2009), hal. 23 
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serta informasi program studi di perguruan tinggi yang sesuai dengan 

jurusan mereka. 

Permasalahan ini ditemukan pada saat wawancara pra penelitian 

dengan salah satu siswa kelas XII OTKP SMK Gatra Praja Pekalongan 

yang bernama DS yang mengungkapkan bahwa : 

“Sebenarnya dari awal bukan ini jurusan yang saya mau, tapi 

kebetulan keterimanya disini. Padahal pengennya masuk teknik 

komputer jaringan tapi nilainya gak cukup waktu itu. Jadi sekarang 

bingung lulus mau ngapain, mau kerja juga saya kurang menguasai 

kalo sesuai ijazah perkantoran.”5 

 

Dalam pra wawancara dengan Pak Subejo selaku guru BK SMK 

Gatra Praja Pekalongan, beliau mengungkapkan bahwa: 

“adanya permasalahan dalam memilih karir pada siswa SMK Gatra 

Praja Pekalongan kebanyakan disebabkan oleh belum adanya 

pemahaman diri, pemahaman dunia kerja yang meliputi pekerjaan 

apa yang sesuai minat bakat, bagaimana cara memperoleh 

pekerjaan tersebut dan pemahaman perguruan tinggi yang dimana 

siswa tersebut belum memahami program studi perguruan tinggi 

yang dapat mereka masuki sesuai jurusannya.”6 

 

Oleh sebab itu bimbingan karir berbasis islami diadakan untuk 

mengarahkan siswa dalam memilih karir; mengetahui bagaimana cara 

mencapai karir yang diinginkan, keputusan untuk bekerja atau 

melanjutkan perguruan tinggi termasuk pekerjaan apa yang sesuai dengan 

jurusannya danNprogram studi perguruan tinggi apa yang relevan dengan 

jurusan yang ditempuh. 

“Bimbingan karir yang bertujuan untuk memilih karir ini fokus 

diberikan untuk kelas XII, karena mengingat memang tingkat kelas 

 
5DS, siswa SMK Gatra Praja Pekalongan, wawancara pribadi, Pekalongan, 25 Maret 

2024. 
6Subejo, S.Pd, guru BK SMK Gatra Praja Pekalongan, wawancara pribadi, Pekalongan, 

25 Maret 2024 
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ini yang membutuhkan arahan mau kemana setelah lulus nanti. 

Dalam pelaksanaannya, bimbingan karir berbasis islami di SMK 

Gatra Praja Pekalongan ini diberikan dalam layanan kelompok, 

tidak terjadwal secara jelas tapi disesuaikan kebutuhan siswa. Guru 

BK menjadwalkan untuk siswa yang mengalami permasalahan 

tertentu. Siswa-siswa yang dipanggil itu yang menjadi anggota 

kelompok.”7 

 

Dengan layanan bimbingan karir berbasis islami, informasi karir 

secara intensif diberikan kepada siswa dengan diselingi nasihat islam 

bertujuan agar dalam memilih karir siswa dapat memilih pekerjaan yang 

halal berdasarkan kemampuan yang dimilikinya sesuai syari’at islam, 

seperti yang termuat dalam Al Qur’an surat At-Taubah ayat 105: 

 

Artinya: Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rosul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.8 

 

Sesuai tata nilai dan etos kerja dalam islam mengharuskan 

keseimbangan tujuan bekerja sesuai dengan kemampuan dan keahlian 

yang dimiliki, disiplin dan efisien menggunaka waktu dan kesempatan, 

jujur dan dapat dipercaya, rendah hati, berencana dan produktif, serta 

 
7Subejo, S.Pd, guru BK SMK Gatra Praja Pekalongan, wawancara pribadi, Pekalongan, 

25 Maret 2024 
8Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kementrian Agama, 2000) 
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ajaran islam mengajarkan bahwa dalam memilih karir sebaiknya 

disesuaikan dengan potensi atau keahlian yang dimiliki.9 

Berdasarkan latar belakangndiatas, peneliti tertariknuntuk menulis 

skripsindengan judul “BIMBINGAN KARIR BERBASIS ISLAMI 

DALAM MENGARAHKAN PILIHAN KARIR SISWA SMK 

GATRA PRAJA PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkannlatar belakang yangntelah dipaparkan diatas, pokok 

permasalahannyang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana pilihan karir siswa SMK Gatra PrajanPekalongan? 

2. Bagaimana proses bimbingan karir berbasis islamindalam 

mengarahkan pilihan karir siswa SMK Gatra Praja Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuannyang ingin dicapai peneliti dalam penelitian: 

1. Untuknmengetahui pilihan karir siswa SMK Gatra Praja Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui prosesNbimbingan karir berbasis islami dalam 

mengarahkan pilihan karir siswa SMK Gatra Praja Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yangndiharapkan darinpenelitian ini: 

 

 

 
9 Khairunnisa Syamsu dan Hengki Satrianta, “Bimbingan Konseling Karir Islam untuk 

Meningkatkan Kematangan Karir Mahasiswa Tingkat Akhir”, Jurnal Bimbingan Penyuluhan 

Islam, No. 2, VIII, 2021, hlm. 5 
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a. Secara Teoritis  

Hasilnpenelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah 

referensi keilmuan bimbinganNdan konseling khususnya layanan 

bimbingan karir berbasis islami dalam mengarahkan pilihan karir 

siswa. 

b. Secara Praktis  

          Diharapkan dapat menjadiNpedoman untuk guru maupun 

konselor dalam pemberian layanan bimbingan karir berbasis islami 

sehingga siswa dapat lebih mudah dalam menentukan pilihan karirnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Bimbingan Karir Berbasis Islami 

Amrina dkk dalam bukunya mengemukakan bahwa 

bimbingan karir merupakan proses bantuan, layanan dan 

pendekatan yang diberikan kepada individu bertujuan agar 

individu mengenal dirinya, memahami dirinya, mengenal dunia 

kerja, mampu menggali potensi yang ada pada dirinya, dan 

merencanakan masa depannya sesuai cita-citanya, maka 

diharapkan individu tersebut mampu menentukan pilihan dan 

mangambil keputusan yang sesuai dengan dirinya dan sesuai 

dengan pekerjaan yang dipilihnya.10 

 
10 Amrina dkk, “Persepsi Siswa tentang Pelaksanaan Bimbingan Karir”, Jurnal Konselor 

Vol. 5 No. 2 Tahun 2016, Hal. 1 
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Sementara Hikmawati berpendapat bahwa bimbingan karir 

sebagai bidang pelayanan yang membantu siswa mengerti dan 

menelaah informasi untuk memilih dan mengambil pilihan karir. 

Bimbingan karir diartikan sebagai bimbingan untuk 

mempersiapkan individu menghadapi dunia kerja, sehingga 

individu dapat membekali diri dalam memilih pekerjaan yang 

sesuai dengan kemampuan untuk dapat menjalankan pekerjaan 

pilihannya dengan baik.11  

Islam mengartikan karir sebagai kerja, jadi secara singkat 

bimbingan karir diartikan sebagai bimbingan kerja. Maka dalam 

pelaksanaannya, pemberian layanan bimbingan karir islami 

diselingi dengan pemberian nasihat islam sehingga dalam 

memutuskan pilihan karir dapat selaras dengan syari’at islam. 

Bimbingan karir atau jabatan termasuk salah satu jenis 

bimbingan yang diberikan untuk membantu siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan karir dengan tujuan memperoleh 

penyesuaian diri yang baik dimasa sekarang maupun 

mendatang. 12  Bimbingan dan konseling islami dapat diartikan 

sebagai suatu upaya dalam membantu individu untuk belajar 

mengembangkan potensi dengan cara memberdayakan potensinya 

(jasmani, rohani, nafs, dan iman) sesuai dengan pedoman Allah 

 
11 Fenti Hikmawati, “Bimbingan Konseling”, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), Hal. 19  
12 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Cet. Ke-2 (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2016), hlm. 264 
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dan rasulnya agar berkembang dan berfungsi dengan baik dan 

benar.13 

Bimbingan karir berbasis islami adalah pemberian bantuan 

kepada individu mengenai pandangan dan bimbingan dalam 

berkarir, hingga karir yang dilalui dapat berjalan dengan baik dan 

sukses yang berpedoman pada al-Qur’an dan sunnahnya. 14 

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 2: 

Artinya: ”Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, 

petunjuk bagi mereka yang bertakwa.”  

 

Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi mereka yang 

mempersiapkan diri untuk menerima kebenaran dengan bertakwa, 

dengan menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala 

larangannya. Meski petunjuk Al-Qur’an diperuntukan bagi 

seluruh umat manusia, hanya orang-orang bertakwa saja yang 

siap dan mampu mengambil manfaat darinya.15 

Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa bimbingan karir 

berbasis islami adalah upaya pemberian bantuan kepada individu 

untuk belajar mengembangkan potensinya (jasmani, rohani, nafs, 

iman) dalam menjalankan segala aspek kehidupan (pribadi, sosial, 

belajar, karir) sesuai dengan perintah Allah yang berpedoman 

pada Al-Qur’an dan sunnahnya. 

 
13 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 207 
14 Darwin Harahap, Konsep Dasar Bimbingan Konseling Karir dan Perspektif Islam, Al-

Irsyad: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 1, No. 2, Desember, 2019, hlm. 265 
15 Tafsir Kementrian Agama RI 
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Dalam pelaksanaan bimbingan mengacu kepada tahapan 

pelaksanaan bimbingan dan konseling, Menurut Gysbers dan 

Handerson pelaksanaan bimbingan karir terdiri dari empat  tahap, 

yaitu:.16 

1. Perencanaan program 

Perencanaan pada dasarnya mengandung makna 

sebagai persiapan menyusun suatu keputusan berupa 

langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau 

pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada tujuan 

tertentu. 

2. Penyusunan Program 

Penyusunan program adalah seperangkat kegiatan 

merumuskan masalah dan tujuan, bentuk-bentuk kegiatan 

(cara mencapainya), personalia, fasilitas, dan dana yang 

dibutuhkan, serta berbagai bentuk usulan kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam jangka tertentu.17 

Selanjutnya mengacu pada pedoman rambu-rambu 

penyelenggaraan bimbingan dan konseling jalur pendidikan 

formal, bahwa dalam penyusunan program bimbingan dan 

konseling terdapat empat komponen, meliputi: 

a) Pelayanan Dasar 

 
16 Ruslan Gani, “Bimbingan Karier Sebuah Panduan Pemilihan Karir yang Terarah”, 

(Bandung: CV. Angkasa, 2012), hal. 25 
17 Sukardi, “Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah”, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 2003), hal. 229 
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Pelayanan dasar adalah proses bantuan yang 

diberikan kepada seluruh konseli melalui kegiatan secara 

klasikal atau kelompok yang disajikan secara sistematis 

dalam rangka pengembangan perilaku jangka waktu 

sesuai dengan tahap dan tugas perkembangan. 

b) Pelayanan Responsif  

Pelayanan responsif yaitu pelayanan bantuan yang 

diberikan kepada konseli yang menghadapi kebutuhan 

dan masalah yang memerlukan pertolongan dengan 

segera, sebab jika tidak segera dibantu dapat 

menimbulkan gangguan dalam proses pencapaian tugas-

tugas perkembangan. 

c) Perencanaan Individual 

Perencanaan individual yaitu bantuan yang diberikan 

kepada konseli agar mampu merumuskan dan melakukan 

aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan masa depan 

berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan kekurangan 

dirinya serta pemahaman akan peluang dan kesempatan 

yang tersedia di lingkungannya. 

d) Dukungan Sistem 

Dukungan sistem merupakan komponen pelayanan 

dan kegiatan manajemen, tata kerja, insfrastruktur 

(misalnya teknologi informasi dan komunikasi) serta 
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pengembangan kemampuan professional konselor secara 

berkelanjutan yang secara tidak langsung memberikan 

bantuan kepada konseli atau memfasilitasi kelancaran 

perkembangan konseling. 

3. Pelaksanaan Program 

Bimbingan karir menurut Gysbers menjelaskan 

bahwa kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan program 

(termasuk bimbingan karir) adalah sebagai berikut:18 

a) Mengidentifikasi sumber-sumber yang diperlukan 

meliputi manusia, sarana dan prasarana, serta waktu. 

b) Membuat intrumen pengukuran keberhasilan 

pelaksanaan program. 

c) Melaksanakan program dan menyesuaikan program 

dengan pelaksanaan program-program lain. 

d) Mengadakan perubahan atau perbaikan program 

berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan. Kegiatan 

selanjutnya dari program tang telah direncanakan dan 

disusun, yaitu: 

1. Persiapan pelaksanaan, terdiri dari (a) persiapan fisik 

(tempat dan perabot)atau perangkat, (b) persiapan 

bahan atau perangkat lunak, (c) persiapan personil 

 
18 Ruslan Gani, “Bimbingan Karir Sebuah Panduan Pemilihan Karir Yang Terarah”, 

(Bandung: CV. Angkasa, 2012), hal. 26-27 
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pelaksana, (d) persiapan ketrampilan/metode yang 

digunakan, teknik khusus, media dan alat. 

2. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana, terdiri 

dari (a) penerapan metode, teknik khusus, media dan 

alat, (b) penyampaian materi, pemanfaatan sumber 

materi, (c) pengaktifan narasumber, (d) efisiensi 

waktu, dan (e) administrasi pelaksanaan. 

4. Evaluasi Program 

Evaluasi program bimbingan karir merupakan langkah 

penting bagi semua tahap pelaksanaan program. Tujuan 

evaluasi yaitu untuk memperoleh feedback terhadap 

keefektifan aktivitas dan layanan program bimbingan dan 

konseling yang telah dilaksanakan, sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan sebagai pengambilan keputusan, baik untuk 

perbaikan maupun pengembangan program di masa yang 

akan datang. Evaluasi dalam bimbingan dan konseling lebih 

bersifat “penilaian dalam proses” yang dapat dilakukan 

dengan: 

a) Mengamati partisipasi dan aktivitas siswa dalam 

kegiatan layanan 

b) Mengungkapkan pemahaman siswa atas materi yang 

disajikan atau pemahaman siswa atas masalah yang 

dialaminya 
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c) Mengungkapkan kegunaan layanan bagi siswa dan 

perolehan siswa sebagai hasil dari partisipasinya dalam 

kegiatan layanan 

d) Mengungkapkan minat siswa tentang perlunya layanan 

lebih lanjut 

e) Mengamati perkembangan siswa dari waktu ke waktu 

f) Mengungkapkan kelancaran proses dan suasana 

penyelenggaraan kegiatan layanan19 

Sedangkan upaya tindak lanjutnya adalah (1) 

Memberikan tindak lanjut “singkat dan segera”, (2) 

Menempatkan atau mengikut sertakan siswa yang 

bersangkutan dalam jenis layanan tertentu, (3) Membentuk 

program satuan layanan atau pendukung yang baru.20 

b. Pilihan Karir 

Sharf mengemukakan ada dua aspek dalam memilih karir, 

meliputi pengetahuan mencakup informasi tentang bagaimana 

individu memandangNdirinya sendiri dan sikap mencakup 

bagaimana individu mengolah informasi tentang pekerjaan yang 

telah didapatkan. Aspek pemilihan karir ini mengacu pada suatu 

 
19 Prayitno dkk, “Pelayanan Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Kejuruan 

SMK”, (Jakarta: PT. Ikrar Mandiri Abadi, 1997), hal. 194 
20 Prayitno dkk, “Pelayanan Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Kejuruan 

SMK”, (Jakarta: PT. Ikrar Mandiri Abadi, 1997), hal. 197 
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kegiatan untuk mencariNinformasi dan bagaimana individu 

melibatkan dirinya dalam proses tersebut. 21 

Berbeda dengan pendapat Winkel dan Hastuti yang 

menerangkan bahwa pilihan karir merupakan kombinasi dari 

faktor-faktor yang melekat pada diri individu seperti kebutuhan, 

sifat kepribadian dan kemampuan intelektual serta berbagai faktor 

diluar individu seperti ekonomi, taraf kehidupan sosial, tuntutan 

lingkungan serta peluang yang muncul. Sehingga aspek dalam 

pilihan karirnya adalah; Aspek pemahaman diri, pemahaman 

seseorang mengenai dirinya sendiri yang didasarkan pada potensi 

yang ada dalam dirinya yang meliputi pemahaman akan 

kemampuan, kelemahan, minat dan bakat. Aspek pemahaman 

dunia kerja, pemahaman seseorang mengenai informasi suatu 

bidang karir atau pekerjaan yang meliputi mencari pilihan yang 

sesuai dengan dirinya, mencari informasi berbagai macam bidang 

pekerjaan. Aspek pemahaman perguruan tinggi, pemahaman 

seseorang mengenai informasi perguruan tinggi yang meliputi 

pemahaman berbagai macam jurusan yang ada diperguruan 

tinggi.22 

Sedangkan NendenNberpendapat mengenai tiga aspek 

pilihan karir yang meliputi pengetahuan diri mencakup 

 
21  Sharf Richard S., Applying CareernDevelopment Theory tonCounseling, (Canada: 

Thomson Wadsworth, 2006), hlm. 156 
22 Winkel, Bimbinganndan Konseling di InstitusinPendidikan, (Jakarta: PT. Gramedia, 

2004), hlm. 685-687 
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pemahamannyang realistis mengenai diri sendirindan lingkungan, 

sikap yang merupakan dorongan keinginan untuk lebih baik 

dalam bidangnpendidikan atau pekerjaan yangndicita-citakan 

serta mampu mandiri dalamNmengambil keputusan, keterampilan 

mencakup kesanggupanndiri untuk mengkategorikan suatu 

pekerjaan yang dijadikannminat serta memperlihatkan berbagai 

cara yang pragmatisndalam mewujudkan cita-cita. 23 

Berdasarkan pada aspek yang sudahndijelaskan, maka dapat 

ditariknkesimpulan bahwa aspek pilihan karir pada umumnya 

meliputi pemahaman diri dan pemahaman dunia kerja, serta 

pemahaman mengenai informasi perguruan tinggi yang meliputi 

pemahaman berbagai macam jurusan yang ada diperguruan 

tinggi. 

c. Penelitian yang Relevan 

Tidak hanya melakukan penelusuran pustaka, penulis juga 

melakukan telaah terhadapNbeberapa karya tulis yang dianggap 

memiliki relevansi terhadap penelitian ini, diantaranya: 

1. Penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan Klasikal 

Terhadap Pilihan Karir Siswa Kelas X SMA Prasetya Kota 

Gorontalo” oleh Mufidah Djibran dari Universitas  Negeri 

Gorontalo pada tahun 2016. Persamaan dalam penelitian 

iniNdengan penelitian penulis adalah memiliki variable 

 
23  Nenden Nurrohmah, ProgramnBimbingan Karir BerbantuannKomputer untuk 

MeningkatkannKemampuan Perencanaan Karir Peserta Didik, (Bandung: UniversitasnPendidikan 

Indonesia, 2013) 
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yang sama yaitu pilihan karir. Namun berbedandengan 

penelitian penulis, dimana dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif sedangkan penelitian 

penulis mendeskripsikan bagaimana bimbingan karir 

klasikal dalam mengarahkan pilihan karir siswa melalui 

metode penelitian kualitatif.24 

2. Penelitian dengan judul “Bimbingan Karir bagi Siswa MTs 

N Babadan Baru Ngaglik Sleman Yogyakarta” oleh Restu 

Dewanti pada tahun 2017. Sama-sama membahas mengenai 

bimbingan karir, namun penelitian ini lebih terfokus pada 

pembahasan mengenai bentuk-bentuk layananNbimbingan 

karir yang diberikan oleh guru BK yang berbeda pada setiap 

tingkatan kelas VII, nVIII, IX pada tahun ajaran 2016/2017 

dinMTs N Babadan, Ngaglik, nSleman, Yogyakarta. 

Berbeda dengan penelitian penulis yang meneliti bagaimana 

bimbingan karir dalam mengarahkan pilihan karir siswa 

SMK Gatra Praja Pekalongan dengan teknik klasikal.25 

3. Penelitian dengan judul “Usaha yang dilakukan Siswa 

dalam Menentukan ArahNPilihan Karir dan Hambatan-

hambatan yang ditemui (Studi Deskriptif terhadap Siswa 

SMA N 3 Payakumbuh)” oleh Febry Yani Falentini pada 

 
24 MufidahnDjibran, Pengaruh BimbingannKlasikal Terhadap Pilihan Karir SiswanKelas 

X SMA Prasetya Kota Gorontalo,nSkripsi (Gorontalo: Universitas Negeri Gorontalo, 2016). 
25 RestunDewanti,  Bimbingan Karirnbagi siswa MTs N Babadan Baru, Ngaglik, Sleman, 

Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
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tahun 2013. Penelitiannini sama-sama menggunakan metode 

deskriptif, namun dalam penelitian ini alat pengumpulan 

datanya berupa angket yang bertujuan 

untuknmendeskripsikan bagaimana usaha siswa dalam 

menentukannarah pilihan karir sekaligus untuk mengetahui 

hambatan-hambatan yangNmereka temui. Sedangkan 

penelitian penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulanNdata berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang terfokus pada bagaimana 

layanan bimbingannkarir klasikal dalam mengarahkan 

pilihan karir.26 

3. Kerangka Berfikir 

Banyak siswa yang kebingungan dalam menentukan pilihan 

karirnya, hal ini sering disebabkan oleh kurangnya informasi 

mengenai perguruan tinggi setelah tamat sekolah ataupun mengenai 

dunia kerja untuk lulusan dengan kualifikasi yang sesuai. Hal ini 

menyebabkan siswa merasa belum siap dalam memilih karirnya 

setelah lulus sekolah. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

layanan bimbingan karir berbasis islami dalam mengarahkan pilihan 

karir siswa. Adanya layanan bimbingan karir untuk membantu 

mencegah dan mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan karir 

 
26 Febry YaninFalentini, Usaha yang Dilakukan Siswa dalam MenentukannArah Pilihan 

Karir dan Hambatan-Hambatan yangnDitemui (Studi Deskriptif terhadap Siswa SMA N 3 

Payakumbuh), Vol. 2, Jurnal Ilmiah Konseling, 2013, Hal. 310–316. 
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siswa. Dikemas islami, pemberian layanan bimbingan karir diselingi 

dengan pemberian nasihat islam sehingga dalam memutuskan pilihan 

karir dapat selaras dengan syari’at islam. 

Bimbingan karir berbasis islami membantu individu untuk 

kembali ke fitrahnya, yaitu mengembangkan potensi yang ada pada 

diri individu. Dengan demikian, siswa dapat memilih karir dengan 

baik, bisa mengetahui dan mengerti langkah selanjutnya setelah 

tamat sekolah. Selain itu juga individu dapat mengatasi problem 

yang sedang dihadapi menggunakan cara yang baik sesuai dengan 

pedoman Al-Qur’an dan hadist. Sehingga bimbingan karir berbasis 

islami ini dapat membantu mengarahkan pilihan karir siswa, sesuai 

dengan tahapan pelaksanaan bimbingan. 

Solusi yang diberikan oleh guru BK berupa informasi 

mengenai dunia kerja yang sesuai kualifikasi tingkat SMK dan 

jurusannya, serta memuat informasi perguruan tinggi Negeri dan 

Swasta bagi siswa yang minat melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Informasi tersebut yang akan menjadi pertimbangan siswa, sehingga 

siswa dapat menentukan karirnya. Sesuai dengan aspek pilihan karir 

yang dikemukakan oleh Winkel dan Hastuti yaitu aspek pemahaman 

diri, aspek pemahaman dunia kerja, dan aspek pemahaman 

perguruan tinggi. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat ditarik kerangka 

berpikir sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

  

Siswa kurang mengetahui informasi tentang perguruan tinggi 

dan pekerjaan yang sesuai 

Layanan Bimbingan Karir berbasis Islami 

BIMBINGAN KARIR BERBASIS 

ISLAMI 

1. Perencanaan program 

2. Penyusunan program 

3. Pelaksanaan program  

4. Evaluasi program 

PILIHAN KARIR 

1. Pemahaman diri 

2. Pemahaman dunia kerja 

3. Pemahaman perguruan 

tinggi 

Siswa dapat menentukan pilihan 

karirnya 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitiannyang digunakan penulisnadalah penelitiannlapangan 

(fieldnresearch). PenelitianNlapangan adalah jenis penelitiannyang 

menyoroti suatu kasusnsecara serius dan mendalam.27 

2. Metode dan PendekatannPenelitian 

Metode yang digunakanndalam penelitian ini adalahnmetode 

deskriptif kualitatif. Metodendeskriptif kualitatifnadalah metode 

yangnmenekankan analisis pada prosesnpenyimpulan deduktif dan analisis 

terhadap dinamika hubungan antar fenomenaNyang diamati 

dengannmenggunakannlogika ilmiah.28 

Pendekatan yang digunakanndalam penelitian ininadalah pendekatan 

kualitatif, yaitunpenelitian yang menghasilkanndata deskriptifnberupa 

kata-katantertulis atau lisan darinorang-orang dannperilaku yangndiamati. 

3. Sumber Data 

Dari pengambilan sumberNdatanya makandata pada penelitian ini 

dibagindua, yaitu sumber data primer danndata sekunder. 

a) Sumber Data Primer 

Data primer adalahndata yangndiperoleh ataunbersumber tangan 

pertama. Data yangndiperoleh secaraNlangsung dari subyek penelitian 

 
27 Moh. Nazir, MetodenPenelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 31 
28 Moh. Nazir, MetodenPenelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 34 
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dengan menggunakan alatNpengukur atau alat pengambilan yang 

langsungndari subyek informasinyang dicari.29 

Data primerndalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah SMK 

Gatra Praja Pekalongan, Guru BK SMK Gatra Praja Pekalongan, dan 

tujuh siswa SMK Gatra Praja Pekalongan yang menjadi anggota 

kelompok dalam layanan bimbingan karir islami. 

b) SumbernDatanSekunder 

DatanSekunder adalahndata yang diperoleh ataunbersumber dari 

tangannkedua.30 Data yang diperoleh darinsumber pendukung untuk 

memperjelasnsumber data primer,Nberupa data kepustakaannyang 

berkorelasi dengannpembahasan obyek. 

Data sekunderndalam penelitian iniNadalah leafletndari pihak 

sekolah, buku-buku, artikel, dannterbitan ilmiah yang relevanndengan 

penelitiannini. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperolehndata-data yangNobjektif dan valid makanpenulis 

menggunakannbeberapa metode yaitu:31 

a. Wawancara 

Wawancara adalahNpercakapan dengan maksudntertentu. 

Percakapan itundilakukan oleh dua pihaknyaitu pewawancara 

 
29 Salafuddin, Statistika Terapannuntuk Penelitian, (Pekalongan: STAIN Press, 2005), 

hlm. 40 
30 Salafuddin, Statistika Terapannuntuk Penelitian, (Pekalongan: STAIN Press, 2005), 

hlm. 42 
31 Ahmad Tanzeh, PengantarnMetode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 58 
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(interviewer) nyang mengajukannpertanyaan dan yang mewawancarai, 

sedangkan (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu. Di samping memerlukanNwaktu yang cukup lama untuk 

menyimpulkan data dengan metode interview peneliti juga harus 

memikirkan tentangNpelaksanaanya.NMetode ini digunakan untuk 

memperoleh data yang berkenaan dengan siswa SMK Gatra Praja 

Pekalongan dalam membuat pilihan karir, Guru BK SMK Gatra Praja 

PekalonganNyang memberikan bimbingan karir islami dan Kepala 

Sekolah SMK Gatra Praja Pekalongan selaku pengawas dalam 

berjalannya program layanan bimbingan karir berbasis islami. 

b. Observasi 

Observasi merupakannmetode pengumpulan data menggunakan 

pengamatannterhadap objek penelitian yang dapatndilaksanakan 

secara langsungNmaupun tidak langsung. MetodeNini digunakan 

untuk memperolehndata yang berkenaan dengan kondisi pilihan karir 

siswa SMK Gatra Praja Pekalongan sebelum dan sesudah mengikuti 

bimbingan karir islami. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasinyaitu sekelompokNdata yangnberbentuk tulisan, 

dokumentasinsertifikat, foto, kaset dannlain-lain. Peneliti 

menggunakan metode ini dengan tujuannmencari dan menyimpan 

data-datanyang pentingnuntuk mendukungnvaliditasNpenelitian, yaitu 

berupa: dokumentasinprosesNbimbingan karir islami di SMK Gatra 
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Praja Pekalongan, profil sekolah SMK Gatra Praja Pekalongan, dan 

lain-lain. 

H. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakannupaya mencari dan menata secaransistematis 

catatannhasilnwawancara, observasiNdan lainnya untuknmeningkatkan 

pemahaman peneliti tentangNmasalah yang diteliti dannmenyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain. 

Teknik yang digunakanNdalam menganalisis data dalam penelitian ini 

adalahndiskriptif kualitatif, yaitunsetelah data yang berkaitanndengan 

penelitian terkumpul, lalu disusunndan diklarifikasikanNdengan 

menggunakanndata-data yang diperoleh untuk menggambarkanNjawaban 

darinpermasalahan yangndirumuskan.nMenurut Miles dannHuberman analisis 

terdiri darintiga alur kegiatan yangnterjadi secara bersamaan yaitu: 

reduksiNdata, npenyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.32 

1. Reduksi Data 

Data yangndiperoleh dari lapangannjumlahnya cukupnbanyak, untuk 

itu perlundicatat dan diteliti secara terperinci. NReduksi data berarti 

merangkum,Nmemilih hal-hal yangnpokok, memfokuskan padanhal-hal 

yang penting, dicarintema dan polanya. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, makanlangkah selanjutnya adalah melakukan 

penyajianndata. Penyajian dataNdalam penelitian ini adalahnmenguraikan 

 
32 Miles dan Huberman,nAnalisis Data Kualitatiif, n(Jakarta: Universitas Indonesia 

Press), hlm 16. 
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data setengahnjadi yang sudahndidapat dariNlapangan dengan bentuknteks 

naratif. 

3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Setelahndata diperoleh kemudian dataNdisusun, selanjutnyandiambil 

kesimpulan. Penelitian ininmenjawab rumusan masalah yang 

dikemukakanndiawal, didukungNolehNbukti-bukti yang validndan 

konsisten dalam mengumpulkanndata, maka kesimpulan yang 

dikemukakannmerupakan kesimpulannyang kredibel. 

I.     Sistematika Penulisan 

    Secarankeseluruhan,nskripsi ini terdirindari 5 bab,Ndengan sistematika 

sebagainberikut: 

    BabnI Pendahuluan, didalamnya meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penelitian.  

      Bab II Bimbingan karir islami dan pilihan karir, berisi tentang landasan 

teori dari bimbingan karir islami dan pilihan karir. 

Bab III Bimbingan karir islami dalam mengarahkan pilihan karir siswa 

SMK Gatra Praja Pekalongan, yang berisi tentang sub bab pertama, yaitu 

gambaran umum SMK Gatra Praja Pekalongan. Sub bab kedua, berupa 

kondisi siswa SMK Gatra Praja Kota Pekalongan dalam memilih karir. 

Kemudian sub bab ketiga, berupa bimbingan karir islami dalam mengarahkan 

pilihan karir siswa SMK Gatra Praja Pekalongan. 
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Bab IV Analisis Bimbingan karir islami dalam mengarahkan pilihan 

karir siswa SMK Gatra Praja Pekalongan. Terdiri dari sub bab, sub bab 

pertama berisi analisis pilihan karir siswa SMK Gatra Praja Pekalongan. 

Kemudian sub bab dua yang berisi analisis bimbingan karir islami dalam 

mengarahkan pilihan karir siswa SMK Gatra Praja Pekalongan.  

Bab V Penutup, terdiri dari saran dan kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan diatas, berdasarkan hasil penelitian 

lapangan yang dipadukan dan didukung dengan teori dan buku penunjang, 

peneliti dapat menyimpulkan: 

1. Pilihan karir siswa SMK Gatra Praja Pekalongan rata-rata belum 

terbentuk. Kebanyakan dari siswa masih ragu dengan pilihannya. 

Sebagian besar kebingungan siswa disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman diri dengan pilihan karir yang dipilih. Hingga pada akhirnya, 

kebingungan ini dapat teratasi dengan diberikannya layanan bimbingan 

karir islami, siswa menjadi yakin dalam memilih karir. Hal ini dibuktikan 

dari pemahaman diri yang baik, yaitu siswa dapat mengenali kemampuan 

dan keahliannya, minat dan bakat yang dimiliki, serta pemahaman dunia 

kerja, dan pemahaman perguruan tinggi. 

2. Bimbingan karir islami yang diterapkan di SMK Gatra Praja Pekalongan 

dilaksanakan dalam bentuk bimbingan kelompok. Layanan ini diberikan 

tidak terjadwal secara jelas tapi disesuaikan kebutuhan siswa. Guru BK 

menjadwalkan untuk siswa yang mengalami permasalahan tertentu. 

Siswa-siswa yang dipanggil itu yang menjadi anggota kelompok. 

Bimbingan karir islami di SMK Gatra Praja Pekalongan ini masuk ke 

dalam program layanan BK karir yang telah disusun sesuai kurikulum 

yang berlaku di SMK Gatra Praja Pekalongan, dan masuk dalam jadwal 
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program kegiatan tahunan, semesteran, dan harian. Disusun berdasarkan 

need assessment siswa, layanan bimbingan karir islami ini bertujuan 

untuk mengarahkan pilihan karir siswa, sehingga siswa memiliki 

kemampuan maupun ketrampilan dalam mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan dan jabatan. 

B. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, ada baiknya meneliti bagaimana penerapan 

layanan bimbingan konseling pada kelas X dan XI terutama pada layanan 

karir. Karena bagi peneliti, ada baiknya layanan karir ini terstruktur 

berkelanjutan sesuai tingkatan kelas, sehingga ketika siswa berada di kelas 

XII siswa sudah memiliki gambaran arah karirnya, hanya harus sedikit 

diyakinkan lagi. 
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